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III. TATA CARA PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan kota Kecamatan Ungaran Barat, 

dengan fokus pada ruang terbuka hijau. Penelitian ini berlangsung selama 3 bulan 

selama bulan Mei 2017 hingga Agustus 2017.  

B. Metode Penelitian dan Analisis Data 

1. Metode Penelitian  

Metode penelitian survei dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan pengumpulan data 

sekunder. Penelitian survei adalah penelitian yang dilakukan pada suatu 

populasi untuk memperoleh data atau informasi secara faktual. Survei akan 

dilakukan pada setiap ruang terbuka hijau di kota Ungaran yang meliputi taman 

kota, lapangan serta jalur hijau jalan. Beberapa objek penelitian tersebut 

dilakukan identifikasi pada kondisi tapak, elemen penyusun serta kondisi 

elemen penyusunnya. Kemudian melakukan evaluasi terhadap pengelolaan 

masing masing objek penelitian.   

2. Metode Pemilihan Lokasi 

Pemilihan lokasi penelitian ditentukan dengan metode purposive. 

Menurut Sugiyono (2009), purposive adalah suatu teknik penentuan lokasi 

penelitian secara sengaja berdasarkan atas pertimbangan tertentu sesuai dengan 

tujuan   penelitian.   Lokasi  yang  dipilih yaitu  kota  Ungaran  dengan   fokus
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terhadap ruang terbuka hijau diantaranya taman kota, lapangan serta jalur hijau 

jalan. Kota Kecamatan Ungaran Barat dipilih untuk dijadikan objek penelitian, 

karena daerah ini dilewati oleh jalan arteri/nasional yang menyebabkan daerah 

ini padat akan transportasi. Di samping banyaknya aktivitas pemerintahan yang 

dilakukan, kegiatan perekonomian di wilayah ini juga memiliki perkembangan 

setiap tahunnya, ditandai dengan kegiatan perindustrian yang ada di kelurahan 

Langensari serta kegiatan perkantoran dan perdagangan yang Bandarjo, Genuk 

dan Langensari. Ruang Terbuka Hijau memang dibutuhkan untuk memperbaiki 

kualitas lingkungan yang menurun. 

3. Metode Pemilihan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian dimana subjek dalam 

penelitian ini yaitu manusia. Pada penelitian ini, populasi penelitian yaitu 

seluruh masyarakat yang tinggal di kawasan kota Ungaran berjumlah 52.673 

jiwa. Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Teknik 

pengambilan sampel atau penentuan responden yang digunakan adalah teknik 

accidental sampling / convience sampling yaitu pengambilan sampel secara 

bebas. Teknik tersebut digunakan karena akan sangat ideal jika menguji 

seluruh populasi, namun pada penelitian ini jumlah populasi terlalu besar 

terdapat di kelurahan Ungaran, sehingga sangat tidak mungkin jika 

menyertakan setiap individu. Masyarakat yang dijadikan sampel tidak 

direncanakan, namun dapat dijumpai secara tiba-tiba (Supardi, 2005). 

Penyebaran kuisioner dilakukan pada responden dengan memberikan sejumlah 
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daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan dapat mewakili sifat 

populasi secara keseluruhan. 

Jumlah sampel yang ingin diteliti, dihitung menggunakan Rumus 

Yamane (Eko Prabowo, 2012) :  

                                                                   

 

 

 

Rumus ini  digunakan dengan perkiraan distribusi sampling mendekati 

normal karena jumlah sampel cukup besar (n=30 atau lebih) 

(Koentjaraningrat, 1993). 
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       52.673 

n =                       x 10% 

       132,68 

 

n = 396,99 x 10% 

n = 39,69 dibulatkan menjadi 40 responden. 

 Berdasarkan jumlah responden, dilakukan pengelompokan responden 

menjadi 2 di antaranya  kepada pemegang kebijakan atau dinas terkait dalam hal ini 

serta penikmat Ruang Terbuka Hijau. Responden pemegang kebijakan atau dinas 

             N 

n =                  x 10 % 

         N d2 + 1 

Keterangan = 

n   : Ukuran sampel  

N  : Ukuran populasi  

d   : Batas toleransi kesalahan sebesar 5% 
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terkait yang memiliki peran terhadap Ruang Terbuka Hijau berjumlah 10 orang, di 

antaranya Dinas Pekerjaan Umum, Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Tata Kota, 

Bapedda Kab. Semarang, Camat Ungaran Barat serta lurah masing-masing 

Kelurahan. Responden penikmat Ruang Terbuka Hijau berjumlah 40 orang yang 

merupakan masyarakat yang menempati Kota Kecamatan Ungaran Barat, dengan 

kriteria masyarakat yang masih dalam usia produktif (15-64 tahun) dengan 

pendidikan tamatan SD hingga S3. Secara rinci pengelompokan ada pada Tabel 2.  

Tabel 1. Pengelompokan Responden 

No  Pengelompokan  
Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1. Pemegang Kebijakan / Dinas Terkait   

 a. Dinas Pekerjaan Umum 2  

 b. Dinas Lingkungan Hidup 1  

 c. Dinas Tata Kota 1  

 d. Bapedda Kab. Semarang  1  

 e. Camat Ungaran Barat  1  

 f. Lurah Bandarjo  1  

 g. Lurah Ungaran 1  

 h. Lurah Genuk  1  

 i. Lurah Nyatnyono 1  

 j. Lurah Candirejo 1  

 k. Lurah Langensari  1  

Jumlah  12 23,08 

2. Penikmat Ruang Terbuka Hijau   

 a. Masyarakat 40 76,92 

  Total  52 100 
Sumber : Olah Data, 2017. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan 

transkripsi wawancara, catatan lapangan, dan materi-materi lain yang telah 

dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman mengenai materi-materi tersebut 
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dan untuk memungkinkan peneliti menyajikan apa yang sudah peneliti temukan 

kepada orang lain (Emzir, 2010). Penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

secara deskriptif. Data yang didapat akan direduksi, kemudian akan disajikan dalam 

bentuk informatif setelah itu ditarik kesimpulan. Metode analisis deskriptif dapat 

diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 

menggambarkan keadaan subjek atau objek dalam penelitian berupa orang, 

lembaga, masyarakat dan lainnya yang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 

apa adanya. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, 

gambaran atau lukisan secara sistematis faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, 

sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki (Nazir, 1999). 

C. Jenis Data  

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini berupa data primer dan data 

sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil observasi secara 

langsung dan hasil wawancara langsung di lapangan. Data sekunder merupakan 

data yang diperoleh dari hasil studi pustaka dan penelusuran berbagai data di insansi 

pemerintah di kota Ungaran terkait dengan penelitian. Data yang diperoleh secara 

rinci terdapat pada Tabel 3. 
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Tabel 2. Jenis Data 

No Jenis Data  Lingkup  Bentuk Data Sumber 

1. Peta Kota   Hard dan   

   Soft copy  

2. Geografis  Batas wilayah  Hard dan  Kantor statistik  

 Wilayah Luas Wilayah Soft copy (Kantor  

    Kecamatan) 

3. Kondisi  Jenis Tanah  Hard dan  BAPEDDA  

 Fisik  Land Use atau Soft copy Kab. Semarang dan 

  Penggunaan lahan   BMKG 

  Topografi   

  Curah Hujan    

  Suhu    

  Kelembaban Relative   

4. Kondisi  Jumlah penduduk  Hard dan  Kantor statistik  

 Sosial  Kepadatan penduduk Soft copy (Kantor  

  Pendidikan   Kecamatan) 

  Pekerjaan    

  Pendapatan atau   

    Perekonomian     

5. Kondisi  Kondisi Existing  Hard dan Survey Lapangan  

 Existing 1. Taman Kota Soft copy  

  2. Lapangan    

    4. Jalur Hijau      
Sumber: Olah Data, 2017. 

D. Luaran Penelitian 

Bentuk luaran dari penelitian ini akan berbentuk naskah ilmiah yang akan 

menghasilkan suatu evaluasi komposisi ruang terbuka hijau di kota Ungaran sesuai 

dengan karakteristik wilayah, sehingga dapat dijadikan masukan atau bahan 

pertimbangan pemerintah setempat atau instansi yang terkait. 


